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dapat dimanfaatkan bagi masyarakat luas yang  membutuhkan atau yang 

menaruh perhatian pada bidang-bidang yang ada dalam Buku Prosiding. Hal ini 

akan membawa implikasi pada penguatan peran perguruan tinggi dalam  

pengabdian kepada masyarakat.  

Dengan adanya penerbitan Buku Prosiding ini diharapkan dapat 

memberikan sekapur sirih untuk meningkatkan kualitas bangsa melalui hasil-

hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di berbagai bidang yang 

dilakukan oleh perguruan tinggi. Terima kasih. 

    Ketua Panitia, 
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Abstrak
Jenang dan dodol merupakan makanan tradisional khas Kabupaten Ponorogo. Pemasaran produk

jenang dan dodol Kabupaten Ponorogo hingga ke mancanegara. Keunggulan industri ini adalah seluruh bahan
bakunya berasal dari lokal daerah sehingga memberikan nilai tambah bagi komoditi hasil pertanian Kabupaten
Ponorogo. Menurut UKM Produksi jenang dan dodol rata-rata membutuhkan 2.500 – 3.500 butir kelapa per
minggu. Dalam setiap butir kelapa menghasilkan limbah yang dapat menjadi masalah. Untuk limbah tempurung
tidak menjadi masalah karena telah dibeli setiap minggunya untuk dibuat arang seharga Rp. 250/kg, limbah
ampas dari perasan santan dibeli oleh warga yang memiliki peternakan seharga Rp. 200/kg untuk campuran
pakan ternak. limbah yang belum termanfaatkan adalah air kelapa yang terkadang diambil seperlunya untuk
diminum para pekerja ataupun kalau telah rusak dibuang begitu saja pada sumur penampung sehingga
menimbulkan pencemaran lingkungan seperti bau busuk. Limbah air kelapa sesungguhnya telah dimanfaatkan
oleh UKM menjadi produk nata de coco.

Proses pembuatan nata de coco juga menghasilkan limbah yang dihasilkan oleh UKM pada proses
produksi nata de coco selama ini dibuang begitu saja sehingga menimbulkan permasalahan lingkungan berupa
bau di saluran drainase dan banyaknya vektor penyakit yaitu lalat. Limbah yang dihasilkan dari produksi nata de
coco dapat ditangani dengan menerapkan konsep produksi bersih yaitu dihasilkannya produk alat pengiris
(slicer) untuk meminimalkan potongan nata de coco dan menseragamkan ukuran potongan nata de coco serta
meningkatkan kehigienisan irisan nata de coco sehingga meningkatkan daya saing produk di masa mendatang.

Kegiatan IbM ini bertujuan meminimalisasi potensi gangguan lingkungan akibat kegiatan produksi
nata de cocooleh industri jenang dan dodol Teguh Raharjo dan Wilis melalui penerapan produksi bersih serta
meminimalkan jumlah limbah yang dihasilkan. Adapun manfaat yang diperoleh dengan adanya kegiatan
program penerapan ipteks ini adalah memberikan keterampilan bagi kedua mitra untuk meminimalkan dan
mengolah limbah produksi nata de coco sehingga tidak menganggu kenyamanan lingkungan pemukiman di
sekitar tempat produksi serta meningkatkan keuntungan. Metode pelaksanaan kegiatan IbM adalah penyuluhan
dan pendidikan, pelatihan serta rancang bangun peralatan. Penyuluhan dan pendidikan berfungsi untuk
menjelaskan konsep, keutamaan, dan manfaat mengimplementasikan produksi bersih pada UKM mitra serta
pekerjanya.Metode pelatihan dan rancang bangun kepada kedua mitra dan pekerja berfungsi untuk alih
teknologi peralatan pengolah limbah cair produksi nata de coco dan peralatan meminimalisasi limbah berupa
slicer nata de coco. Setelah kegiatan penyuluhan dan pendidikan, rancang bangun, serta pelatihan dilakukan
praktek implementasi, pendampingan serta evaluasi ketercapaian kegiatan oleh tim. Kegiatan diakhiri dengan
penyusunan laporan kegiatan.

Kata kunci : jenang, dodol,nata de coco, limbah, produksi bersih

PENDAHULUAN
Propinsi Jawa Timur memberikan kontribusi pertumbuhan ekonomi nasional terbesar

kedua sesudah Propinsi DKI Jakarta dengan sektor unggulan agroindustri. Industri
pengolahan yang berkembang pesat adalah industri makanan. Setiap wilayah memiliki
makanan khas termasuk diantaranya Kabupaten Ponorogo. Salah satu makanan khas di
wilayah ini adalah jenang dan dodol. Jenang merupakan makanan tradisional. Tidak hanya di
Jawa Timur, Jenang dan dodol sudah merambah di berbagai kota di Indonesia bahkan hingga
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keluar negeri. Para WNI atau TKI yang bekerja dan berdomisili di luar negeri banyak yang
berkunjung dan membawa jenang atau dodol untuk oleh-oleh. Menurut UKM Produksi
jenang dan dodol rata-rata membutuhkan 2.500 – 3.500 butir kelapa per minggu, dalam setiap
butir kelapa menghasilkan limbah seperti kelapa yang akan digunakan dibuang airnya, dicuci
dan diparut. Limbah tempurung ini tidak menjadi masalah karena telah dibeli setiap
minggunya untuk dibuat arang seharga Rp. 250/kg. Untuk limbah ampas dari perasan santan
dibeli oleh warga yang memiliki peternakan seharga Rp. 200/kg untuk campuran pakan
ternak.

Untuk limbah yang belum termanfaatkan adalah air kelapa yang terkadang diambil
seperlunya untuk diminum para pekerja ataupun kalau telah rusak dibuang begitu saja pada
sumur penampung sehingga menimbulkan bau busuk setelah berumur 3 hari sehingga
berpotensi untuk mencemari lingkungan perairan apabila dibuang begitu saja tanpa
pengolahan.Limbah air kelapa sesungguhnya telah dimanfaatkan oleh UKM menjadi produk
nata de coco. Keseluruhan proses produksi menggunakan peralatan manual, namun demikian
produk ini memperoleh respon yang sangat baik di pasaran lokal Kabupaten Ponorogo.
Proses pembuatan nata de coco juga menghasilkan limbah antara lain berupa limbah cair,
kotoran hasil penyaringan air kelapa, sisa lapisan kulit nata, nata tidak terpakai (gagal panen),
serta sisa potongan nata (Gambar 1).

Tujuan dari kegiatan penerapan produksi bersih pada industri jenang dan dodol Teguh
Raharjo dan Wilis yang memproduksi nata de cocoadalah: 1.) memperkenalkan dan
mengimplementasikan konsep produksi bersih pada proses produksinata de coco; 2.)
memberikan alternatif produksi bersih yang mudah dilaksanakan oleh kedua mitra industri
jenang dan dodol Teguh Raharjo dan Wilis; dan 3.) meminimalisasi dan mengelola limbah
yang dihasilkan dari produksi nata de coco.Adapun manfaat yang diperoleh dengan adanya
kegiatan program penerapan ipteks ini adalah memberikan keterampilan bagi kedua mitra
untuk meminimalkan dan mengolah limbah produksi nata de coco sehingga tidak menganggu
kenyamanan lingkungan pemukiman di sekitar tempat produksi serta meningkatkan
keuntungan. Kegiatan ini juga memberikan manfaat bagi tim pengabdi karena dapat
memberikan masukan bahan perbandingan,aplikasi serta pengembangan ilmu lingkungandan
manajemen produksi sebagai bahan kajian  bagi kegiatan pengabdian berikutnya  yang
berhubungan dengan masalah UKM makanan dan minuman.

(a)
Kotoran hasil penyaringan air

kelapa

(b)
Limbah cair

(c)
Sisa lapisan kulit nata
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(d)
Nata tidak terpakai (hasil

panen gagal)

(e)
Sisa potongan nata

Gambar 1. Limbah produksi nata de coco sebagai produk pengembangan jenang dan dodol
ponorogo

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Target dan Luaran
Luaran yang dihasilkan dari pelaksanaan kegiatan IbM ini adalah sebagai berikut :
1. Metode implementasi produksi bersih menggunakan pendekatan Good House Keeping

(GHK) pada industri jenang dan dodol khas Ponorogo Teguh Raharjo dan Wilis yang
memproduksi nata de coco untuk meminimalkan limbah produksi secara keseluruhan

2. Produk alat pengiris (slicer) untuk meminimalkan potongan nata de cocodan
menseragamkan ukuran potongan nata de coco sehingga meningkatkan daya saing
produk di masa mendatang. Desain peralatan terdapat pada lampiran 2 dengan spesifikasi
slicer adalah sebagai berikut :
 Dimensi peralatan (p x l x t) =45 cm x 35 cm x 40 cm.
 Penggerak elektromotor 1/2 Hp.
 Bahan stainless steel model 2 pisau.
 Kapasitas 8-10 lembar per menit

3. Produk alat pengolah limbah cair untuk menyaring limbah cair nata de cocoyang berupa
air sisa rendaman nata, air pencucian lapisan kulit nata  maupun limbah cair yang lainnya.
Bentuk alat penyaring yang dibuat merupakan kombinasi saringan arang dan saringan
pasir lambat yang diberi aerator.

B. Metode Pelaksanaan
Secara garis besar tahapan pelaksanaan kegiatan IbM (Gambar 2) adalah sebagai berikut :
1. Koordinasi internal dan eksternal

Tim pengabdi melakukan koordinasi internal dengan tim mengenai pembagian tugas,
teknis pelaksanaan, materi pelatihan, persiapan bahan untuk rancang bangun peralatan,
dan target penyelesaian kegiatan. Setelah koordinasi internal maka tim pengabdi
melakukan koordinasi eksternal yaitu kepada kedua mitra kegiatan (industri rumah tangga
jenang dan dodol Ponorogo Teguh Raharjo dan Wilis) untuk menjelaskan lebih lanjut
tentang tujuan dan manfaat kegiatan bagi kedua mitra.

2. Persiapan bahan danpembuatan peralatan
Persiapan bahan yang dimaksud adalah materi pelatihan konsep produksi bersih,
pelatihan pengoperasian peralatan pengolah limbah dan slicer nata de coco, serta
instrumen evaluasi kegiatan IbM. Pembuatan materi pelatihan, instrumen evaluasi, dan
peralatan dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan di Unesa.
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3. Pelatihan
Fasilitator menyampaikan materi secara garis besar dan membagikan ringkasan materi
kepada mitra dan pekerja. Selanjutnya fasilitator berusaha menggali
pendapat/pemahaman peserta dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta
terkait dengan materi yang akan disampaikan, sehingga dapat diketahui sejauh mana
pengetahuan peserta terhadap materi yang akan disampaikan. Penyampaian materi
dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :
 Fasilitator menyampaikan paparan materi sesuai urutan pokok bahasan dan sub

pokok bahasan serta mengakaitkan dengan pendapat atau pemahaman
yang dikemukakan oleh peserta.

 Sebelum melanjutkan pokok bahasan berikutnya, fasilitator akan menanyakan apakah
peserta memahami pokok bahasan yang baru saja disampaikan dan memberi
kesempatan untuk tanya jawab.

 Memberi demonstrasi peralatan dan bahan yang akan digunakan.
4. Praktek dan pendampingan

Fasilitator mengajak seluruh peserta untuk melakukan praktek menggunakan peralatan
pengolah limbah nata de coco dan slicer nata de coco. Peserta akan dibimbing dalam
melakukan praktek sesuai dengan materi yang di praktekkan di langsung pada proses
produksi nata de coco di kedua lokasi produksi mitra kegiatan (industri rumah tangga
jenang dan dodol Ponorogo Teguh Raharjo dan Wilis).

5. Implementasi dan evaluasi
Fasilitator atau tim pengabdi akan mengajak mitra dan pekerja ke lapangan untuk
mengimplementasikan alat yang sudah dibuat dan dipraktekkan dalam materi
pelatihan.Peserta akan dipandu oleh tim pengabdidalam melakukan implementasi di
lapangan sesuai dengan pengaturan jadwal dan lokasi oleh tim. Evaluasi dilakukan oleh
fasilitator dengan mengajak seluruh peserta untuk melakukan refleksi bersama tentang
pembahasan materi ini dan ketercapaian tujuan kegiatan. Dilanjutkan dengan menutup
sesi ini dengan memberikan apresiasi keterlibatan aktif seluruh peserta. Pengukuran
indikator pelaksanaan kegiatan setelah dilakukan implementasi seluruh tahapan kegiatan.

6. Penyusunan Laporan
Penyusunan laporan kegiatan dilakukan secara tertulis untuk menyampaikan setiap
tahapan pelaksanaan kegiatan berikut bukti gambaran indikator di setiap tahap kegiatan.

C. Hasil Yang Dicapai
Nata de coco merupakan pengembangan produk dari usaha jenang rakyat yaitu

Jenang Teguh Raharjo dan Jenang Wilis di Kabupaten Ponorogo. Usaha ini berawal dari
cukup banyak limbah air kelapa yang dibuang setiap harinya. Jumlah limbah yang dibuang
tersebut berpotensi mencemari lingkungan karena bau yang ditimbulkan apalagi kedua usaha
jenang rakyat ini berada di tengah pemukiman masyarakat yang cukup padat. Untuk
meminimalisasi dampak terhadap limbah air kelapa yang dibuang maka pemilik
mengolahnya menjadi santapan ringan menyegarkan dan banyak dikonsumsi sebagai
makanan pencuci mulut atau dessert serta makanan olahan lainnya, selain itu nata de
cocobebas lemak, karena nata de cocojenis makanan yang kaya serat, dan bermanfaat untuk
mencegah obesitas jadi dapat digunakan sebagai sumber makanan rendah energi untuk
keperluan diet.

Pada saat ini, seluruh proses produksi nata de coco dilakukan secara konvensional.
Salah satu proses yang masih konvensional adalah tahap pemotongan nata de coco yang
masih menggunakan pisau yang dilakukan oleh beberapa pegawai. Kondisi ini membuat
kontrol hieginies produk nata de coco masih belum optimal, selain itu keseragaman potongan
juga kurang terkontrol dengan baik khususnya dalam hal presisi ukuran potongan dadu.
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Solusi yang diupayakan untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan melakukan rancang
bangun teknologi tepat guna berupa mesin pemotong nata de coco yang mudah secara
operasional.
Berdasarkan konsep tersebut diatas maka dilakukan rancang bangun mesin pemotong nata de
coco yang bertujuan untuk :
a. Memperbaiki teknologi konvensional pemotongan nata de coco yang sebelumnya

menggunakan pisau agar diperoleh hasil potongan yang presisi, seragam, serta
meminimalkan potongan limbah yang tidak dipakai;

b. Meningkatkan ketrampilan pekerja wanita dalam melakukan proses pemotongan dengan
mengintroduksikan mesin pemotong yang mudah, aman, serta menjadikan proses
pemotongan menjadi efektif dan efisien;

c. Meningkatkan kehigienisan produk nata de coco yang dihasilkan dengan meminimalkan
kontak langsung tangan dengan produk.

d. Meningkatkan kapasitas produksi nata de coco dengan biaya produksi yang minimal
karena teknologi tepat guna ini menggunakan daya ½ Hp atau 400 watt.

Proses rancang bangun mesin pemotong nata de coco berlangsung selama 2 bulan terhitung
sejak 25 April hingga 20 Juni 2015. Cukup lamanya waktu yang dibutuhkan disebabkan
terdapat beberapa kali revisi desain mesin untuk mencari bentuk yang paling sesuai untuk
dioperasikan oleh para pekerja wanita serta mudah untuk dipindahkan.Mesin pemotong
berdimensi 40 x 35 x 40 cm dirancang karena kebiasaan pekerja wanita di kedua mitra
melakukan pekerjaannya dengan duduk sehingga proses pemotongan tidak terasa begitu
melelahkan. Introduksi peralatan TTG ini diharapkan terus dimanfaatkan secara
berkelanjutan pasca implementasi kegiatan IbM ini.
Berikut adalah dokumentasi mesin pemotong nata de coco :

Gambar 2. Proses rancang bangun mesin pemotong nata de coco
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Gambar 3. Proses alih teknologi (pelatihan dan pendampingan) mesin pemotong nata de
coco

Opsi produksi bersih untuk penanganan limbah yang dapat dilakukan pada industri jenang
Wilis dan jenang Teguh Raharjo di Ponorogo, adalah pembuatan jelly drink dan penyaringan
limbah cair.  Adapun teknik pelaksanaan untuk setiap opsi produksi bersih adalah :
1. Pembuatan jelly drink nata de coco, adapun tahapannya adalah :

a. Mencuci sisa potongan nata minimum tiga kali, bisa juga diikuti dengan pengepresan
untuk menghilangkan bau

b. Merebus sisa potongan nata dalam air mendidih lebih kurang 20 menit.  Tujuannya
agar sisa potongan nata tersebut menjadi kenyal.Sesudah direbus, air rebusan dibuang.

c. Untuk membuat jelly drink nata de coco, sebanyak 250 gram sisa potongan nata
ditambahkan dengan 100 ml air, kemudian diblender sampai halus.

d. Hasil sisa potongan nata yang sudah diblender, dituangkan ke dalam panci,
tambahkan gula dan essence sucukupnya, jika ingin memberikan pengawet,
tambahkan benzoate, kemudian rebus kembali hingga mendidih.  Setelah itu bisa
diangkat dan dikemas.  Pengemasan bisa menggunakan cup ukuran 240 ml atau 120
ml.
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Gambar 4. Sisa potongan lembaran nata de coco dan jelly drink nata de coco

Gambar 5.  Skema alat penyaringan limbah cair industri nata de coco

Bagian dari alat saringan adalah : 1) Bak penampung air hasil saringan (bisa menggunakan
baskom);   2) Bak saringan (Alat penyaring), urutan bahan pengisinya adalah : batu bata,
kerikil, arang kelapa, batu zeolite, ijuk, pasir, ijuk ;  3) Bak rendaman nata;  4)  Meja tempat
saringan 2 buah.
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Gambar 6. Alat penyaringan limbah cair industri nata de coco

Sedangkan teknik pemakaian saringan  adalah :

1. Masukkan tawas ke dalam drum air limbah nata de coco;
2. Hidupkan aerator 1 jam sebelum penyaringan;
3. Tuangkan air limbah ke dalam saringan ;
4. Tampung air saringan;
5. Apabila hasil penyaringan masih kurang mememuaskan maka dilakukan pengulangan

pada tahap kegiatan 2 – 4.

Upaya yang dapat dilakukan oleh industri jenang Teguh Raharjo dan industri jenang Wilis
dalam menerapkan Good House Keepingpada proses pembuatannata de cocoadalah sebagai
berikut :

1. Menghindari tumpahan air kelapa pada saat penyaringan, yaitu dengan tidak
menggunakan gayung dalam memindahkan air kelapa dari wadah awal ke wadah
penyaringan, tetapi menggunakan selang atau aliran kran sehingga tumpahan air kelapa
dapat dihindari;

2. Menghindari terjadinya tumpahan bahan-bahan pembuat nata de coco dan pembuat
starter pada saat memasukkannya ke dalam wadah perebusan atau pada saat memasukkan
ke dalam wadah fermentasi;

3. Menghemat aliran energi dengan cara mematikan aliran listrik sealer pada saat tidak
digunakan, tapi tetap mempertimbangkan waktu pemanasan sealer tersebut (15 menit);

4. Menghindari terjadinya tumpahan air rendaman nata de coco;
5. Membersihkan semua peralatan langsung pada saat telah selesai menggunakannya, tanpa

menunda agar sisa bahan atau kotoran yang ada pada alat dapat segera dihilangkan
sehingga umur pakai peralatan menjadi lama;

6. Mengatur setting peralatan sesuai standar agar setiap tenaga kerja  dapat mengoperasikan
peralatan dengan baik.
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Arah kerja

Arah kerja

Rangkaian
pisau

V belt

Rangka meja

Meja kerja

Keterangan :
 Meja kerja seperti huruf L

 Membutuhkan pekerja 2 - 3 orang
 Jumlah dan jarak antar pisau per baris

tergantung dari ukuran potongan nata de
coco yang dibutuhkan

 Rangka besi siku yang dicat atau bisa
menggunakan pipa kotak  SS 4x4

 Dasar meja terbuat dari plat SS 1,5 mm
 Penggerak motor listrik ¼ - ½ HP, untuk

menggerakkan dua poros pisau

 Transfer tenaga menggunakan V belt dan
pully

 Bahan pisau plat SS yang ditajamkan
diameter 8 cm

 Penahan antar pisau menggunakan bahan
nilon

 Pisau dicover oleh plat SS yang
dilengkungkan

 Tatakan untuk bahan (nata de coco)
terbuat dari nilon yang di garis sedalam 2
– 4 mm (mengikuti ukuran bahan yang
akan dipotong)

SKETSA SLICER NATA DE COCO
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KESIMPULAN
Kesimpulan yang diperoleh dari pelaksanaan kegiatan IbM adalah sebagai berikut :
1. Belum mengenalnya UKM mitra yaitu industri jenang Teguh Raharjo dan industri jenang Wilis

mengenai Produksi Bersih. Pada kegiatan ini telah dilakukan penyuluhan dan pendidikan
terkait konsep produksi bersih berikut contohnya serta manfaat mengimplementasikan produksi
bersih.

2. Telah dilakukannya pelatihan pembuatan jelly drink dari sisa potongan nata sebagai upaya
pemberian nilai ekonomis limbah dengan melakukan pengembangan produk lain.

3. Telah dilakukannya rancang bangun untuk membuat alat pengolah limbah nata de cocountuk
mengolah air pencucian potongan nata de coco ataupun hasil fermentasi nata de coco yang
gagal panen sebelum dibuang ke lingkungan.

4. Telah dilakukannya rancang bangun ntuk membuat produk alat pengiris (slicer) untuk
meminimalkan potongan nata de coco dan menseragamkan ukuran potongan nata de coco serta
meningkatkan kehigienisan irisan nata de coco sehingga meningkatkan daya saing produk di
masa mendatang. Adapun spesifikasi desain yang dihasilkanadalah sebagai berikut :
 Dimensi peralatan (p x l x t) =45 cm x 35 cm x 40 cm.
 Penggerak elektromotor 1/2 Hp.
 Bahan stainless steel model 2 pisau.
 Kapasitas 8-10 lembar per menit

SARAN
1. Berdasarkan implementasi kegiatan IbM maka produk jelly drink dari sisa potongan nata de

coco memiliki potensi untuk berkembang. Hal ini disebabkan selain belum ada produk sejenis
dipasaran, produk ini menjadikan limbah yang tidak terpakai dari industri kecil nata de coco
menjadi semakin minimal yang dibuang ke lingkungan. Oleh karena itu diperlukan kegiatan
IbM lanjutan pada mitra ini agar hasil IbM berkesinambungan dan menjadikan mitra menjadi
lebih berkembang usahanya.

2. Pengembangan produk jelly drink tidak memerlukan bahan baku tambahan peralatan yang
digunakan pun juga sama dengan peralatan produksi nata de coco. Peralatan yang dibutuhkan
hanya sebuah mesin cup sealer serta pengembangan kemasan yang berdaya saing.

3. Kegiatan IbM ini perlu dilakukan sejalan dengan kegiatan penilitian untuk mengetahui valuasi
nilai ekonomi industri kecil nata de coco yang mengimplementasikan produksi bersih sehingga
pemilik industri kecil berlomba lomba mengimplementasikan produksi bersih sesuai dengan
kemampuannya masing-masing.
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